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ABSTRACT

The use of modern learning media such as laptops and Power Point can be used if
supported by adequate facilities. However, in some schools the use of learning media
like this cannot be implemented so the learning media used is still conventional, such as
using cardboard and cards. The aim of this research is to increase the learning interest
of class VIII students at SMP Negeri 27 Medan in learning Citizenship Education. The
research method uses a qualitative descriptive approach by collecting data through
observation, interviews, documentation and literacy. The research results show an
increase in interest in learning using conventional learning media. The use of
conventional media is applied because modern learning media cannot be used. Even so,
students' interest in participating in Citizenship Education lessons is increasing.
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ABSTRAK

Penggunaan media pembelajaran modern seperti Laptop dan Power Point bisa digunakan
jika ditunjang dengan fasilitas yang memadai. Namun dibeberapa Sekolah penggunaan
media pembelajaran seperti itu belum bisa diterapkan sehingga media pembelajaran
yang digunakan masih bersifat konvensional seperti penggunaan Karton dan Kartu.
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas V11 di Smp
Negeri 27 Medan pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Metode Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan literasi. Hasil Penelitian menunjukan terjadi
peningkatan minat belajar dengan menggunakan media pembelajaran konvensional.
Penggunaan media konvensional diterapkan karena media pembelajaran modern tidak
bisa dilakukan. Meskipun begitu, minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan semakin membaik.
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1. PENDAHULUAN
Untuk menghasilkan pendidikan yang baik, tentunya harus memiliki strategi dalam proses belajar

mengajar (pembelajaran). Oleh karena itu penetapan strategi yang relevan merupakan suatu keharusan. Strategi
pembelajaran yang tepat akan membina peserta didik (siswa) untuk berfikir mandiri, kreatif dan sekaligus
adaptif terhadap berbagai situasi yang terjadi dan yang mungkin terjadi.

Penggunaan media haruslah sejalan dengan pembaharuan di bidang kurikulum yang saat ini gencar
dilakukan oleh pemerintah. Munculnya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang kemudian diperbarui
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan berikutnya kurikulum 2013 (K. 13) membutuhkan
aplikasi yang tepat di dalam metode pembelajarannya, agar sesuai dengan karakteristik dan tujuan pendidikan
yang termaktub di dalam kurikulum 2013 (K.13) membutuhkan aplikasi yang tepat di dalam metode
pembelajarannya, agar sesuai dengan karakteristik dan tujuan pendidikan yang termaktub di dalam kurikulum.
Bersamaan dengan perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju dan juga
mendorong guru untuk mengadakan upaya pembaharuan dalam proses belajar dan memanfaatkan hasil-hasil
teknologi.Bersamaan dengan perkembangan zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju
dan juga mendorong guru untuk mengadakan upaya pembaharuan dalam proses belajar dan memanfaatkan
hasil-hasil teknologi media pembelajaran yang akan digunakan, karena media adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Pembelajaran melibatkan dua pihak yakni guru dan siswa, yang didalamnya mengandung dua unsur
sekaligus yaitu mengajar dan belajar (teaching and learning). Menurut pengertian secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2021: 2). Proses belajar ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang baik dari pengetahuan, keterampilan, dan tingkahlaku. Menurut
Linda (2020: 94) Belajar adalah perubahan perilaku sebagai akibat dari melakukannya hal ini mencakup,
memberikan contoh-contoh, melatih keterampilan-keterampilan, dan mengerjakan tugas-tugas berdasarkan
pengetahuan yang kita miliki.

Pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional umumnya berlangsung cukup baik dan
efisien karena proses transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai dan lain-lainnya dari
seorang pengajar kepada siswa (Helmiati, 2012: 24). Melalui pembelajaran dengan Metode Konvensional ini,
siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan guru dan bertukar pendapat bahkan dapat menyelesaikan
permasalahan dengan banyak ide dan cara, menghasilkan bermacam-macam gagasan. Selain itu, melalui
pembelajaran konvensional siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan mereka melalui soal-
soal yang bersifat terbuka (open ended), dan juga melihat hubungan antara pengetahuan yang mereka peroleh
dengan kehidupan sehari-hari (Aripin dan Purwasih, 2017: 227). Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas
bahwa moden pembelajaran konvensional terpusat pada guru, meski begitu model pembelajaran konvensional
masih cukup baik dalam penerapannya bagi sekolah-sekolah yang belum memadai fasilitas belajarnya. Dan
model pembelajaran konvensional di nilai masih efektif dan efisien dalam meningkatkan minat belajar siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Penggunaan metode
kualitatif dilakukan agar penelitian menjadi terfokus pada perhatian dan juga kejadian yang alamiah
(Nurgiansah & Widyastuti, 2020). Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 27 Medan
pada Kelas VIII 6 yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi yakni
kegiatan mengamati kejadian secara langsung di lokasi penelitian. Lalu Wawancara dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada sebagian siswa. Teknik berikutnya adalah dokumentasi yaitu pengambilan
data berupa gambar, agar data yang sudah diperoleh tidak hilang. Yang terakhir adalah literasi dengan
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mengutip data hasil penelitian dari artikel-artikel jurnal yang relavan dan dapat menunjang penelitian ini
yakni tentang media pembelajaran konvensional.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini didasarkan atas temuan di kelas V111 6 Smp Negeri 27 Medan bahwa minat belajar siswa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan kewarganegaraan masih kurang dan tidak antusias. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu siswa diperoleh informasi bahwa kegiatan belajar selalu menggunakan media
power point dengan metode ceramah dan tanya jawab. Dari awal sampai akhir pembelajaran, siswa hanya
mengamati dan mendengar dengan sesekali bertanya pada gurunya. Padahal Pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang ditandai dengan memberikan materi secara langsung yang dialami siswa atau dilihat siswa
(Gani, 2018).

Sehingga diperlukan kolaborasi antara guru dan siswa dalam penentuan dan pembuatan media
pembelajaran agar dapat meningkatkan minat belajar siswa. Seperti diketahui bersama bahwasanya dari
berbagai mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan terdiri dari banyaknya materi. Sehingga siswa merasa
jenuh dengan materi yang banyak tersebut. Selain materinya yang banyak, cara mengajar gurunya pun perlu
mendapat perhatian karena sebagaian besar kegiatan mengajar masih menggunakan metode jaman dulu.
Pembelajaran masih memakai model lama yang lebih berpusat pada guru sehingga orientasinya lebih pada
ceramah (Ayu et al., 2013). Jika pembelajaran tersebut tetap dibiarkan terus menenerus maka minat belajar
siswa bisa semakin menurun.

Setelah melaksanakan observasi, peneliti berkolaborasi dengan guru Pendidikan Kewarganegaraan
untuk mencarikan solusi agar minat belajar siswa semakin meningkat Melalui pembelajaran yang
menyenangkan, siswa akan cenderung memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (Fitasari
et al., 2015). Selain itu ketika siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar maka siswa semakin merasa diakui
keberadaannya dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan sehingga tujuan belajar bisa dicapai. Dalam
mengatasi masalah belajar siswa di mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan, penggunaan media
pembelajaran konvensional seperti karton dan kartu masih dapat diterapkan dan dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Guru sebagai pendidik yang profesional mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap
tercapainya tujuan belajar (Dr. | Komang Sudarma, 2017). Hal ini dikarenakan guru sebagai pusat komando
dalam pelaksanaan pembelajaran. Guru juga berperan sebagai fasilitator yang bertugas untuk memfasilitasi
pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk mengajar dengan kegiatan tranformasi ilmu pengetahuan saja,
akan tetapi guru juga harus melaksanakan bimbingan, pelatihan, evaluasi, dan mendidik siswanya. Tugas guru
mengajar hanya menyasar ranah kognitif saja, sedangkan tugas mendidik termasuk ke dalam ranah afektif atau
sikap, adapun tugas melatih dan mengevaluasi termasuk ke dalam ranah psikomotor atau keterampilan.
Problem dunia pendidikan sampai saat ini masih berkutat antara lain pada lemahnya minat belajar siswa
(Harpani & Adawiah, 2020). Minat belajar yang rendah akan berdampak pada keterampilan siswa yang pada
akhirnya siswa tidak dapat bersaing dalam dunia kerja nantinya. Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada
setiap pertemuan berupa observasi awal dan pembelajaran masih menggunakan media modern, sedangkan
pertemuan kedua dan ketiga siswa menggunakan atau membuat sebuah media pembelajaran konvensional,
maka dihasilkan temuan atau teori baru dalam penggunaan media ajar, yakni media pembelajaran konvensional
tidak kalah manfaatnya dengan media modern berbasis alat teknologi dan internet.

Dengan demikian, guru tidak perlu lagi merasa minder ketika tidak mampu mengoprasikan media ajar
modern karena ada media lainnya yang dapat menambah minat belajar siswa dan menyelesaikan permasalahan
belajar lainnya.Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebanyak tiga kali
pertemuan dengan pertemuan pertama berupa observasi awal dan pembelajaran masih menggunakan media
modern, sedangkan pertemuan kedua dan ketiga siswa menggunakan atau membuat sebuah media
pembelajaran konvensional, maka dihasilkan temuan atau teori baru dalam penggunaan media ajar, yakni
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media pembelajaran konvensional tidak kalah manfaatnya dengan media modern berbasis alat teknologi dan
internet. Dengan demikian, guru tidak perlu lagi merasa minder ketika tidak mampu mengoprasikan media ajar
modern karena ada media lainnya yang dapat menambah minat belajar siswa dan menyelesaikan permasalahan
belajar lainnya.

4. KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran konvensional di kelas V1116 Sekolah Menengah Pertama negeri 27
medan telah berhasil meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran modern. Kebaharuan dari penelitian ini mengatakan
bahwa untuk menggunakan sebuah media pembelajaran tidak perlu ditunjang dengan fasilitas yang mewah,
akan tetapi hal yang terpenting adalah improvisasi dari seorang guru dalam membaca permasalahan di kelas.
Dengan demikian diperlukan pelatihan bagi guru-guru untuk dapat menggunakan alternatif media
pembelajaran agar tidak ketergantungan terhadap alat elektronik maupun internet. Adapun saran bagi penelitian
berikutnya adalah agar melakukan kombinasi atau kolaborasi penggunaan media pembelajaran modern dengan
konvensional pada mata pelajaran vokasi atau keahlian.
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